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This study aims to identify and determine development strategies that can be 
carried out on tourism potential in Gunung Sembilan Village. This research is a 
descriptive type of research with a qualitative research form. Sources of research 
data on tourism development strategies in Gunung Sembilan Village are in the 
form of documents, archives, and other records that strengthen the picture of the 
situation through visual language. Data collection techniques are observation 
and interviews. The results of this study are (1) the distribution of potential and 
identification of tourism potential, both natural tourism and cultural tourism in 
Gunung Sembilan Village (2) The condition of tourism potential in terms of 
accessibility is good. This is because the distance between one potential and 
another is close, but there are still some access roads that are still not good to 
use or pass. (3) The strategy that can be done is the SO strategy, which is to take 
advantage of existing opportunities and then add various supporting facilities 
and various additional attractions to attract tourists. Community involvement is 
very necessary so that this strategy can run well and make the development 
carried out run smoothly. 
 





Salah satu inikator keberhasilan dari 
kegiatan pariwisata adalah daya tarik wisata. 
Salah satu potensi wisata yang menjadi daya 
tarik yang diminati adalah wisata alam. (Putri 
et al., 2019). Selain wisata alam, wisata 
budaya ataupun buatan menjadi salah satu hal 
yang sangat potensial ketika dikembangkan 
dengan baik dan terarah. Berdasarkan 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 
10 tahun 2009 tentang Kepariwisataan yang 
dimaksud dengan pariwisata adalah berbagai 
macam kegiatan wisata dan didukung 
berbagai fasilitas serta layanan yang 
disediakan oleh masyarakat, pengusaha, 
Pemerintah, dan Pemerintah Daerah.   
Kedudukan pariwisata dalam geografi 
berperan dalam mengkaji aspek fisik dan 
aspek sosial yang memiliki potensi serta 
keindahan tersendiri Sehingga perlu untuk 
dikembangkan. (Gusti Bagus Arjana: 2015) 





“Geografi pariwisata merupakan studi 
yang menganalisis, mendeskripsikan berbagai 
fenomena fisiografis (unsur-unsur lingkungan 
fisikal) dan fenomena Human Geography 
(unsur-unsur lingkungan manusia atau sosial 
dan budayanya) yang memiliki keunikan, 
keindahan, dan menarik sehingga dapat 
dikembangakan menjadi salah satu destinasi 
wisata unggulan”. 
Menurut Rencana Induk Pembangunan 
Pariwisata Daerah (RIPPDA) wilayah atau 
kawasan strategis perkotaan Sukadana sebagai 
ibukota Kabupaten Kayong Utara memiliki 
fungsi utama sebagai pusat pemerintahan, 
pendidikan, dan pariwisata. Lihat gambar 1.1 
yakni peta sebaran potensi alam dan budaya 
yang ada di Kecamatan Sukadan dan terdapat 
5 potensi wisata alam dan budaya yang ada di 
Desa Gunung Sembilan.  3 potensi wisata 
alam yakni, Pantai Mutira, Pantai Pasir Mak 
Senik, dan Bukit Mendale. Selain itu, terdapat 
2 potensi budaya, yakni Makam Ratu Soraya 








Penelitian ini menggunakan penelitian 
kualitatif karena analisis datanya berupa 
pendeskripsian secara tertulis dengan 
mempertimbangkan pendapat orang lain yang 
bisa disebut sebagai Informan. Menurut 
Sugiyono (2014), Metode penelitian adalah 
cara untuk mendapatkan suatu rumusan hasil 
dari suatu penelitian melalui proses mencari, 
menemukan, mengembangkan, serta menguji 
suatu pengetahuan. Metode yang digunakan 
dalam penelitian adalah jenis penelitian 
deskriptif kualitatif. Menurut Kirk dan Muller 
(dalam Kaelan 2012),  
“Penelitian kualitatif awalnya 
bersumber pada pengamatan kualitatif. Ciri 
utama pada penelitian kualitatif terletak pada 
obyek yang menjadi fokus dalam penelitian 
yang tidak menekankan pada kuantum atau 
jumlah, melainkan lebih menekankan pada 
segi kualitas secara alamiah karena 
menyangkut pengertian, konsep dan nilai yang 
melekat pada objek penelitian lainnya”.  
Sumber data dalam penelitian ini 
menggunakan sumber data primer dan 
sekunder, sumber data primer berupa hasil 
wawancara dengan informan dan identifikasi 
potensi wisata yang dimiliki Desa Gunung 
Sembilan (Pantai Pasir Masenik, Pantai 
Mutiara, Bukit Mendale, Makam Ratu 
Nirmala, dan Makam Ratu Soraya). 
Sedangkan sumber data sekunder berupa 
buku, dokumen, arsip, dan catatatn lain yang 
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HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 





Gambar 2. Peta Potensi Wisata Di Desa 
Gunung Sembilan 
 
Berdasarkan hasil penelitan yang telah 
dilakukan, persebaran potensi wisata yang ada 
di Desa Gunung Sembilan cukup beragam, 
selain potensi wisata alam juga terdapat 
potensi budaya yang dalam hal ini berupa 
makam dan memiliki historis yang dapat 
menjadi daya tarik wisata. Walaupun memilik 
pola yang menyebar, namun lokasi yang tidak 
terlalu jauh ini menjadi hal yang 
menguntungkan bagi wisatawan, karena dapat 
megunjungi berbagai potensi wisata yang ada 
di Desa Gunung Sembilan tanpa perlu 
membutuhkan banyak waktu untuk berpindah 
dari lokasi satu ke lokasi wisata lainnya  
Selain itu, dari hasil identifikasi yang telah 
dilakukan, diketahui pula bahwasannya 
beberapa potensi wisata alam yang ada di 
Desa Gunung Sembilan yakni Pantai Mutiara 
dan Bukit Mendale berada di bawah Yayasan 
Taman Nasional Gunung Palung sehingga 
pada pengelolaannya perlu mendapat 
persetujuan dari pihak pengelola yayasan.  
Sedangkan ketiga potensi lainnya yakni 
potensi alam Pantai Pasir Mak Senik dan 
Potensi wisata budaya Makam atau Keramat 
Ratu Soraya dan Nirmala menjadi tanggung 
jawab Pemerintah Desa.  
Berdasakan peta tersebut, peneliti 
membagi menjadi dua sebaran potensi wisata 
yang ada di Desa Gunung Sembilan yakni 
potensi wisata alam dan budaya.  
Sebagaimana yang diungkapkan Arjana 
(2015) Pariwisata budaya (cultural tourism), 
merupakan jenis pariwisata yang menawarkan 
kegiatan, nilai –nilai budaya pada obyek yang 
dikunjungi. Desa Gunung Sembilan memiliki 
2 wisata budaya berupa makam Ratu Nirmala 
dan Makam Ratu Soraya, yang memiliki nilai-
nilai sejarah maupun budaya.   
Sedangkan Pariwisata alam (natural 
tourism), merupakan bentuk perjalanan wisata 
yang menawarkan bentang alam sebagai 
obyek wisata utama yang akan dilihat. Pada 
Desa Gunung Sembilan sendiri terdapat 3 
potensi alam berupa pantai dan bukit. Ketiga 
potensi ini menawarkan pemandangan yang 
indah dan asri.  
 
Kondisi Potensi Wisata di Desa Gunung 
Sembilan 
Pantai pasir Mutiara, berdasarkan hasil 
identifikasi yang dilakukan dilapangan 
potensi wisata pantai Pasir Mutiara 
merupakan salah satu potensi wisata alam 





Desa Gunung Sembilan, Kecamatan 
Sukadana, Kabupaten Kayong Utara. Pantai 
ini memiliki atraksi berupa panorama sunrise 
dan sunset yang indah, pasir pantai yang 
berwarna kecoklatan, serta keadaan 
gelombang Pantai Mutiara cenderung tenang. 
Selain pemadangan, Pantai Mutiara juga di 
kelilingi oleh tanaman pohon akasia dan 
pohon Ketapang serta beberapa spot foto yang 
menarik atau istrgrameble bagi anak muda. 
Tidak hanya pemandangan yang indah, pantai 
ini juga disuguhkan dengan pemandangan 
hamparan sawah milik warga yang dapat 
dilihat ketika masuk ke wilayah pantai juga 
jejeran bukit-bukit kecil dari kaki Gunung 
Peramas sehingga menambah kesan 




Gambar 3. Bibir pantai Mutiara 
 
Pantai Pasir Mak Senik, berdasarkan 
hasil identifikasi yang dilakukan, Pantai Pasir 
Mak Senik merupakan salah satu potensi 
wisata yang terletak di Dusun Nirmala, Desa 
Gunung Sembilan, Kecamatan Sukadana, 
Kabupaten Kayong Utara. Pantai ini memiliki 
panorama yang tak kalah indah dari Pantai 
Mutiara yakni pemandangan sunrise dan 
sunset yang indah, dan pasir pantai yang 
berwarna kecoklatan, serta keadaan 
gelombang pantai cenderung tenang. Selain 
pemadangan, Pantai Pasir Mak Senik juga di 
kelilingi oleh tanaman pohon Akasia dan 
pohon Ketapang, namun lebih didominasi 
oleh semak belukar.  
Pada potensi Pantai Pasir Mak Senik, 
dapat dilakukan berbagai kegiatan seperti 
camping, jalan-jalan untuk menikmati suasana 
pantai, melihat matahari tenggelam ataupun 
matahari terbit, juga dapat dilakukan hiking. 
Hal ini dikarenakan lokasi menuju pantai 
harus melalui hutan yang cukup lebat dan 
masih terbilang cukup asri, sehingga dapat 
membuat kesan berbeda ketika ingin 
mencapai lokasi pantai. 
 
 
Gambar 4. Pantai pasir Mak   Senik 
 
Bukit Mendale, berdasarkan hasil 
identifikasi yang telah dilakukan bahwa Bukit 
Mendale menjadi bagian dari pengelolaan 
Taman Nasional Gunung Palung. 
Ketingganya berada dikisaran 320 meter 
diatas permukaan laut. Kondisi cuaca dan 
udaranya sendiri masih bagus, hal ini 
dikarenakan Kawasan ini menjadi salah satu 
kawasan yang dilindungi. Bukit mendale 
memiliki keunikannya tersendiri, dari puncak 
ketinggiannya dapat terlihat hamparan laut 
terbetang luas juga menjadi tempat terbaik 





Gambar 5. Panorama  Bukit Mendale 
Bukit Mendale juga memiliki berbagai 
jenis flora dan fauna yang masih terjaga. Flora 
yang ada seperti pepohonan berbuah seperti 
durian, manggi, langsat dan lain-lain. Selain 
flora, bukit ini juga memiliki fauna berupa 
kera, kelasi, tupai terbang, dan beberapa jenis 
burung. Karena kondisi inilah, menjadikan 
Bukit Mendale sangat cocok untuk melakukan 





Makam Ratu Soraya, berdasarkan hasil 
identifikasi yang dilakukan, Makam Ratu 
Soraya adalah salah satu potensi wisata 
budaya yang ada di Dusun Nirmala, Desa 
Gunung Sembilan, Kabupaten Kayong Utara. 
Makam Ratu Soraya memiliki pemandangan 
yang indah yakni menghadap kearah pantai 
dan Masjid Oesman Al-Khair yang ada di 
Desa Sutera. Keuntungan dari posisi makam 
yang berada diatas bukit membuat makam ini 
berada sedikit diatas ketinggian dan mampu 
menyuguhkan pemandangn yang indah 
sehingga menjadi pengobat lelah wisatawan 
yang berkunjung ke Makam Ratu Soraya ini. 
Selain daya tarik yang dimilikinya ini, Makam 
Ratu Soraya memiliki sejarahnya sendiri 
sehingga menjadi hal yang menarik untuk 





Gambar 6. Makam Ratu Soray 
Berbagai potensi yang dapat menarik 
wisatawan ini namun belum didukung dengan 
akses menuju lokasi yang masih harus 
ditempuh melalui tanah kuning yang apabila 
hujan menyebabkan jalanan menjadi rusak 
dan becek. Untuk mencapai lokasi Makam 
Ratu Soaraya dapat diakses melalui jalan darat 
dan hanya kendaraan roda dua yang dapat 
masuk hingga ke lokasi. Tidak hanya itu, 
sarana dan prasarana pendukung seperti toilet 
umum masih belum tersedia. Sedangkan 
untuk penginapan terdekat masih belum ada di 
wilayah ini, hal ini dikarenakan Makam Ratu 
Soraya masih belum menjadi objek wisata 
yang popular di kalangan masyarakat. 
Makam Ratu Nirmala, berdasarkan 
hasil identifikasi yang dilakukan, Makam 
Ratu Nirmala dalah salah satu potensi wisata 
budaya yang ada di Dusun Tambak Rawang, 
Desa Gunung Sembilan, Kabupaten Kayong 
Utara. Makam Ratu Nirmala memiliki 
pemandangan yang indah yakni menghadap 
ke arah pantai. Tidak jauh berbeda dengan 
Makam Ratu Soraya, Makam Ratu Nirmala 
berada di kaki bukit, sehinga perlu sedikit 
mendaki untuk sampai ke lokasi. 
 
 
Gambar 7. Makam Ratu Nirmala 
Adapaun akses untuk menuju lokasi 
wisata Makam Ratu Nirmala relative lebih 
mudah, dikarenakan jalan menuju Makam 
telah disemen dan berada tidak jauh dari 
pemukiman warga. Untuk mencapai lokasi 
Makam Ratu Soaraya dapat diakses melalui 
jalan darat dan dapat ditempuh menggunakan 
kendaraan roda dua dan roda empat yang 
dapat masuk hingga ke lokasi. Selain itu, 
untuk sarana dan prasarana pendukung seperti 
toilet umum masih belum tersedia. Sedangkan 
untuk penginapan terdekat masih belum ada di 
wilayah ini, hal ini dikarenakan Makam Ratu 
Nirmala masih belum menjadi objek wisata 
yang popular di kalangan masyarakat. Maka 
dapat ditarikkesimpulan bahwa kondisi 
potensi wisata di Desa Gunung Sembilan, 
sebagai berikut; 
Berdasarkan atraksinya sendiri Desa 
Gunung Sembilan memiliki pantai yang dapat 
dinikmati keindahannya dan juga bukit untuk 
mendaki.  Sebagaimana menurut (Setiawan, 
2015) atraksi adalah aspek fisik yang menjadi 
nilai jual dalam destinasi pariwisata seperti 
gunung, pantai, danau dan lain-lain. Dari 
pernyataan tersebut Desa Gunung Sembilan 
memiliki potensi wisata alam berupa pantai 
yakni Pantai Mutiara, Bukit Mendale, dan 
Pantai Pasir Mak Senik.  Pada pantai 
wisatawan dapat melihat hamparan air 
sembari bersantai-santai, dan juga jajaran 
perbukitan, ataupun camping. Bahkan 
beberapa masyarakat setempat menjadikan 





Bukit sendiri sering menjadi jalur hiking atau 
tricking. 
Aksesibilitas di setiap potensi wisata 
alam di Desa Gunung memiliki kesamaan 
permasalahan untuk menuju lokasi wisata. 
Walaupun untuk menuju lokasi wisata Pantai 
Mutiara sendiri lebih baik, hanya saja 
terdapak beberapa jalan yang masih rusak. 
Jalan menuju lokasi yang masih berasapalkan 
tanah kuning, terdapat semak belukar dan 
kerikil yang menghalangi jalan tersebut cukup 
menjadi kendala untuk mecapai lokasi. 
Aksesibilitas ini menjadi hal yang sangat 
penting untuk memudahkan wisatawan 
berkunjung, sebagaimana yang diungkapkan 
oleh (Setiawan, 2015) Aksesibilitas 
merupakan hal yang paling penting dalam 
kegiatan pariwisata. Berbagai jenis 
transportasi ataupun jasa transportasi menjadi 
akses penting dalam pariwisata. Selain dari 
pada itu, akses ini diidentikkan dengan 
transferabilitas, yaitu kemudahan untuk 
bergerak dari daerah yang satu ke daerah yang 
lain merupakan unsur yang mendukung 
terbentuknya destinasi pariwisata yang dapat 
dinilai dari mudah atau tidaknya suatu objek 
akan dicapai. 
Selain aksesibilitas yang perlu 
diperbaiki, begitupula dengan amanitas yang 
belum tersedia dengan baik di ketiga lokasi 
potensi wisata tersebut. Amenitas dasar 
seperti toilet umum pun masih belum tersedia, 
sehingga hal ini menjadi perhatian penting 
baik bagi pemerintah daerah maupun desa 
agar kedepan nantinya dapat membangun 
fasilitas pendukung agar memberkan 
kenyamanan bagi wisatawan nantinya. Selain 
toilet, pada ketiga potensi ini masih belum ada 
penginapan terdekat yang dapat digunakan 
bagi wisatawan luar jika ingin menginap di 
Desa ini. Sekitar 7,2 km untuk dapat 
menemukan penginapan dan penginapan 
inipun berada di Desa yang berbeda. 
Kondisi Potensi wisata budaya: Kondisi 
potensi wisata budaya yang ada di Desa 
Gunung Sembilan jika dilihat dari segi atraksi 
sudah cukup bagus, selain pemandangannya 
juga suasana yang ditawarkan dari kedua 
potensi ini cukup menenangkan karena 
lokasinya yang berada diatas bukit. Hanya 
saja perlu penambahan beberapa atraksi 
lainnya seperi mading atau papan informasi 
yang dapat memberikan informasi lebih 
kepada wisatawan yang datang. Selain atraksi, 
secara aksesibiltas untuk menuju lokasi kedua 
potensi ini cukup berbeda. Karena untuk 
mecapai lokasi makam/keramat Ratu Nirmala 
sendiri sudah memiliki jalan yang baik, 
sedangkan makam/keramat Ratu Soraya 
belum memiliki jalanan yang sebaik makam 
Ratu Nirmala karena masih untuk mencapai 
lokasi perlu melewati tanah kuning dan sedikit 
semak serta minimnya penerangan jalan 
ketika malam hari.  
Adapun amenitas kedua 
makam/keramat ini sama-sama belum baik, 
karena belum adanya fasilitas umum seperi 
toilet yang belum tersedia. Selain itu tempat 
makan ataupun penginapan belum ada di 
sekitar potensi wisata, sehingga untuk 
mendapatkan akses berupa penginapan dan 
rumah makan, wisatawan harus keluar desa 
Gunung Sembilan. Dari minimnya fasilitas 
pendukung yang ada, hal ini perlu menjadi 
perhatian lebih dari pemerintah daerah dan 
desa agar nantinya ketika proses 
pengembangan. Hasil Analisis Swot untuk 
Pengembangan Potensi Wisata 
 
Tabel 2. Hasil Analisis SWOT Potensi Wisata Di Desa Gunung Sembilan 
Matrik SWOT Peluang-Opportunity    
1. Trend pariwisata 
yang sedang ramai 





1.  Adanya ODTW yang 
hampir sama di sekitar 
desa Sembilan, yaitu 
pantai pulau datok  
2. Beberapa akses jalan 







yang kuat dan 
masih dilestarikan 

















lainnya yang ada 
di Sukadana  
1. Memanfaatkan 
potensi dan trend 
yang ada untuk 
menarik wisatwan.  


















1. Membuat atraksi wisata 
yang berbeda dengan 
wisata serupa  
2. Membangun atau 
memperbaiki infrastruktur 
jalan agar memudahlan 













1. Pendampingan kades serta 
senantiasa menyemangati 
dan memotivasi 
masyarakat desa   
2. Dilakukan   promosi yang 
efektif dengan pihak luar 
Seiring perkembangan wisata saat ini 
yang sedang ramai dikalangan wisatawan 
maka mempermudah dalam pengembangan 
wisata mengingat di desa Gunung Sembilan 
mempunyai pemandangan alam yang sangat 
indah. Sehingga dengan memanfaatkan 
momen ini untuk dapat dikembangkan lagi 
atraksi-atraksi di potensi wisata yang ada di 
Desa Gunung Sembilan. Semisal spot foto, 
atau atraksi yang dapat menghadirkan 
pengalaman kepada wisatawan.  
Maraknya wisata Pantai dan mendaki 
dikalangan anak muda baik yang ada di 
Kecamatan Sukadana dan Kabupaten Kayong 
Utara pada umumnya hal ini dapat 
dimanfaatkan bagi pihak Desa Gunung 
Sembilan untuk mengembangkan berbagai 
potensi yang ada dan menjadikannya potensi 
andalan yang ada di Desa tersebut, sehingga 
banyak wisatawan yang berkunjung dan 
menghabiskan waktu di beberapa potensi 
wisata yang ada. Mengingat lokasi Desa ini 
juga menjadi daerah persinggahan atau orang-







KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Potensi wisata yang ada di Desa 
Gunung Sembilan adalah ptensi alam dan 
potensi budaya. Potensi alam yang dimaksud 
berupa pantai dan bukit. Yakni Pantai 
Mutiara, Pantai Paisr Mak Senik, dan bukit 
Mendale.  Potensi wisata yang ada di Gunung 
Sembilan relatif tidak terlalu jauh antara satu 
potensi dengan potensi lainnya. Hal ini 
dikarenakan posisi atau letak antar potensi 
wisata ini memang berdekatan satu sama lain 
sehingga memudahkan wisatawan ketika 
ingin berkunjung.  
Potensi yang ada memiliki macam 
ragam atraksi yang dapat dilakukan dimulai 
dari sekedar memandang pemandangan dan 
menikmati suasana alam, juga dapat 
melakukan rekrasi berupa hicking, tracking, 
ataupun camping. Aksesbilitas masih ada 
yang perlu diperbaiki yakni jalan untuk 
menuju lokasi potensi wisata. Selain itu pula 
perlu adanya perbaikan amenitas sebagai 
penunjang wisata dan membrikan kenyaman 
bagi wisatawan yang berkunjung. Sehingga 
dengan terpenuhinya atraksi, aksesibiltas dan 
amenitas pada suatu potensi wisata akan 
mempermudah dalam menentukan startegi 
yang dapat diambil untuk melakukan 
pengembangan potensi wisata di Desa 
Gunung Sembilan nantinya.  
 
Saran  
Saran untuk pemerintah adanya 
perbaikan dan pembangun infrastruktur yang 
memadai berupa sarana dan prasarana 
pendukung agar memberikan kenyamanan 
dan kemudahan bagi wisatawan yang 
berkunjung. Karena agar dapat menarik 
wisatawan perlu terpenuhinya komponen 
pariwisata yakni atraksi, aksesibilitas dan 
amenitas. Selain itu pemerintah juga aktif 
untuk merangkul agar lebih sadar akan poteni 
wisata sserta perannya dalam pengembangan 
potensi wisata. 
Menambah berbagai spot-spot atraksi 
baru agar menarik perhatian wistawan. 
Misalnya spot foto yang instagramble atau 
kekinian dikalangan muda, juga saung atau 
tempat duduk yang dapat digunakan untuk 
berkumpul dan bersantai. Pemerintah 
mengajak masyarakat untuk bekerjasama dan 
ikut terlibat dalam ngembangan potensi wisata 
yag ada di Desa Gunung Sembilan yakni 
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